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JAKARTA: PT Delta Dunia 
Mak mur Tbk, melalui anak usa-
ha nya PT Bukit Makmur Mandiri 
Uta ma (Buma), kemungkinan 
besar meraih pinjaman sindikasi 
US$800 juta yang sebagian besar 
untuk membiayai kembali utang-
nya.

Dua eksekutif di salah satu 
bank mengatakan Buma, kon-
traktor tambang batu bara terbe-
sar di Indonesia, kemungkinan 
be sar menyepakati pinjaman sin-
di kasi itu pada pekan ini. Pin jam-
an itu, yang diperoleh dari sekitar 
10 bank lokal dan asing,  meru-
pakan yang terbesar yang diteri-
ma oleh satu korporasi pada 2 
tahun terakhir.

“Jika tidak ada perubahan, pin-
jaman itu ditandatangani tadi 
ma lam. Dengan diperolehnya 
pin jaman bertenor 7 tahun itu, 
Delta Dunia akan mengantongi 

dana US$950 juta [Rp8,17 tri-
liun], termasuk dari rights issue 
US$150 juta,” tuturnya kepada 
Bisnis kemarin.

Menurut eksekutif itu, bank 
pemberi pinjaman juga hampir 
sama dengan kreditur yang pada 
November tahun lalu mengucur-
kan pinjaman US$600 juta.

Hingga berita ini diturunkan, 
Se    kretaris Perusahaan Delta Du  nia 
Andre Soelistyo tidak bisa di  hu  -
bungi. Dia juga tidak meres pons 
konfirmasi yang disampaikan 
melalui layanan pesan singkat. 

Sumber Bisnis lainnya menam-
bah kan Delta Dunia, yang 
40,06% sahamnya secara tidak 
lang sung dimiliki oleh tiga per-
usahaan raksasa investasi Texas 
Pacific Group, Government of Si -
ngapore Investment Corporation, 
dan China Investment Cor po ra-
tion, akan menggunakan US$600 
juta dari pinjaman baru itu untuk 
membiayai kembali utang bank, 
sehingga bisa melonggarkan 
beberapa pembatasan keuangan.      

Tiga perusahaan investasi itu 
mengendalikan Delta Dunia me -
lalui Northstar Tambang Persada 
Ltd yang dimiliki oleh Patrick Wa -
lujo, menantu Theodore Per madi 
Rachmat, mantan Presiden Di  rek-
tur PT Astra International Tbk.

Selain itu, Delta Dunia akan 
menggunakan US$200 juta dari 
pinjaman itu untuk investasi dan 
modal kerja. “Dengan pinjaman 
baru US$800 juta, itu untuk 
mempertahankan posisi leverage 
[rasio utang terhadap ekuitas] 
tanpa harus menekan return on 
equity [laba bersih dibagi dengan 
ekuitas],” ujar satu analis di salah 
satu broker lokal.

ROE adalah indikator pro fita-
bilitas suatu perusahaan untuk 
mengetahui seberapa besar laba 
bersih yang dihasilkan dari uang 
milik pemegang saham.

Pada November 2010, Buma 
mengantongi pinjaman bertenor 
5 tahun senilai US$600 juta dari 
10 kreditur a.l. The Bank of To -
kyo-Mitsubishi UFJ Ltd, Singa-

pore Branch, The Bank of Tokyo-
Mit subishi UFJ Ltd, Jakarta 
Branch, Sumitomo Mitsui Bank-
ing Corporation, Intesa San pao lo 
S.p.A, Hong Kong Branch, dan 
Mor gan Stanley Bank Interna-
tional Limited.

Sementara itu, Northstar bisa 
meningkatkan ke  pe milikannya di 
Delta Dunia men  jadi 51,08% apa-
bila pemegang saham publik tidak 
menggu na kan haknya saat pener-
bitan 1,53 miliar saham baru 
(rights issue). 

Peluang itu muncul karena 
dalam rights issue tersebut North-
star yang memiliki 40,06% sa -
ham Delta Dunia bertindak 
se laku pem-
beli siaga. 
Ada pun, ber-
tindak seba-
gai penyelia-
nya adalah 
Credit Suisse 
Ltd dan PT 
M a n d i r i 
S e k u r i t a s . 

Pemegang 500 saham Delta 
Dunia berhak membeli 79 saham-
112 saham baru di kisaran harga 
Rp850-Rp1.200 per saham 
dengan target perolehan dana 
maksimum Rp1,3 triliun.

Pelaksanaan rights issue mela-
lui mekanisme hak memesan 
efek terlebih dahulu itu sendiri 
masih menunggu izin rapat 
umum pemegang saham luar 
biasa yang dijadwalkan 13 Juni. 
Harga saham Delta Dunia ke -
marin ditutup stagnan di Rp1.260 
dengan kapitalisasi pa  sar Rp8,56 
triliun. (WISNU WIJAYA) (arif.
gunawan@bisnis.co.id/bastanul.siregar@
bisnis.co.id)
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TERBIT 28 Halaman

Barito garap sektor riil: PT Ba  rito Pacific 
Tbk bersiap menggarap bisnis ener    gi dan 
trans portasi. Se    jumlah perusahaan di    incar 
untuk diakuisisi. (Hal. f1)

Indeks syariah: Indeks sa   ham syariah Indo-
nesia dan Jakarta Islamic In dex di  harapkan 
ber  gerak sa  ling melengkapi dan menjadi acuan 
uta  ma bagi investor pasar modal. (Hal. f2)

Proyek tol Sulut: Pemerintah akan membe-
rikan dukungan anggaran untuk pelaksanaan 
pembangunan proyek jalan tol Manado–Bi   tung 

sebesar Rp963 
miliar. (Hal. i1)

TDL naik: Pe  -
me  rintah meren-
ca nakan penaikan 
tarif dasar listrik 
10%-15% pada 
2012 dan menu-
run kan margin 
atas distribusi 
lis trik bersubsidi 
PT Perusahaan 
Listrik Negara 
(Per sero) dari 8% 
men jadi 3%. (Hal. 
i2)

Eceran: Rp5.900
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redaksi@bisnis.co.id
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NAVIGASI

Inflasi 7%: Inflasi di  perkirakan bakal terke-
rek hingga 7% tahun ini apabila pemerintah 
me  naikkan harga BBM bersubsidi. (Hal. 2)

Bank Nagari IPO: PT Bank Pem    bangunan 
Daerah Sumbar me  ngan  tongi izin untuk me  la-
ku   kan penawaran sa  ham perdana sebesar 
20%. (Hal. 3)

Impor pakaian: 
Pertumbuhan 
im por  pakaian jadi 
periode Januari-
April 2011 menga-
lami lonjakan sig  -
nifikan.  (Hal. 4)

Investor Taiwan:
Lima perusahaan 
asal Taiwan dan 
Korsel ber ko mit-
men membangun 
pabrik sepatu beri-
kut bahan bakunya 
senilai US$500 
juta. (Hal. 10)

TAJUK

Karena masih ber -
status uji coba, 

hen  daknya tak ada 
pihak mana pun yang 
terburu-buru memas-
tikan pelarangan ang -
kutan berat melintasi 
ja lan tol dalam kota 
Ja karta akan diberla-
ku kan secara tetap. 
Ha rus dihitung seksa-
ma manfaat dan 
kerugiannya. (Hal. 11)

Edisi Minggu
beredar hari ini

PENJAMINAN Rp20 MILIAR: Direktur 
Utama PT Pan Pacific Insurance Marcel Colandam mende-
ngarkan pertanyaan saat jumpa pers di Jakarta, kemarin. 
PT Pan Pacific Insurance mengincar premi dari segmen 
usaha bonding atau penjaminan sebesar Rp20 miliar tahun 
ini, di tengah optimisme potensi pertumbuhan infrastruk-
tur di dalam negeri.
      
   • Incar premi Hal. f8

KURS TENGAH VALAS
12 Mei 2011 

EUR 12.146,03

▼ 148,81 (1,21%)
GBP 13.976,95

▼ 5,27 (0,04%)
HKD 1.098,05

▼ 1,50 (0,14%)
JPY (100) 10.524,82

▼ 40,91 (0,39%)

SGD 6.905,20

▼ 41,12 (0,59%)
USD 8.536,00

▼ 10,00 (0,12%)
AUD 9.059,11

▼206,92 (2,23%)
THB 282,62

▼ 1,65 (0,58%)
Kurs Bea Masuk 9–15 Mei 2011. Rp8.553,00/US$

IHSG JBA-25 

LQ45 BISNIS-27 

3.798,55
3.808,71

30.535,21

30.640,35
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INDEKS SAHAM
12 Mei 2011

IHSG 3,808.71

▼ 29.43 (0.77%)
BISNIS-27 330.53

▼ 4.11 (1.23%)
Hang Seng 23,073.76

▼ 218.04 (0.94%)
KLSE 1,532.29

▼ 3.74 (0.24%)
Ket: *) 11 Mei 2011

Nikkei 9,716.65

▼ 147.61 (1.50%)
STI 3,130.45

▼ 46.73 (1.47%)
DJIA*) 12,630.03

▼ 130.33 (1.02%)
FTSE*) 5,976.00

▼ 42.89 (0.71%)

US$/Rp Euro/Rp 

8.536,00

8.577,00

12.146,03

12.492,91
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Inspeksi kargo picu biaya tinggi
OLEH BERLIANA ELISABETH S 

& APRIKA R. HERNANDA
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Peng guna 
jasa kargo udara teran-
cam me  nanggung ong-
kos tambahan 12,5 kali 
lipat me nyusul rencana 

pem  ber lakuan wajib 
peme riksaan kargo uda-
ra oleh agen inspeksi.

Lonjakan tarif kargo udara itu 
disebabkan mekanisme pengi-
riman barang melalui transporta-
si udara yang akan diwajibkan 
melalui pemeriksaan agen ins-
peksi atau regulated agent (RA) 
yang dipatok Rp750 per kg dari 
saat ini Rp60 per kg.

Karena itu, sejumlah asosiasi 
me  lalui Kadin Indonesia men-
desak pemerintah menunda atur-
an yang dijadwalkan berlaku se -
ca  ra mandatory pada 16 Mei 2011.

Ketua Komite Tetap Advokasi Ke -
bijakan Publik dan Otonomi 
Daerah Kadin Eko Budi Santoso 
me   nyatakan regulasi ti  dak dapat 
dipaksakan, apalagi ji  ka justru 
menimbulkan biaya ting gi. 

“Kadin meminta kebijakan ini 
ditinjau kembali dan ditunda 
pelaksanaannya agar lebih kon-
dusif. Karena dari investigasi 
Kadin, kebijakan ini menimbul-
kan high cost dan infrastruktur-
nya belum siap,” katanya kepada 
Bisnis kemarin.

Regulasi agen inspeksi diber-
lakukan menurut Peraturan Di -
rek tur Jenderal Perhubungan 
Uda ra No.SKEP/255/IV/2011, 
yang mewajibkan kargo dan pos 
udara diperiksa oleh RA.

Aturan itu berdasarkan amanat 
organisasi penerbangan sipil in -
ternasional demi keselamatan 
penerbangan, sehingga pemerik-
saan kargo harus dilakukan oleh 
lembaga yang diakui pemerintah.

Dengan kebijakan tersebut, 
kargo dan pos udara yang selama 
ini melalui mekanisme pemerik-
saan oleh delapan operator gu -
dang akan dialihkan ke tiga per-
usahaan RA yang telah mendapat-
kan pengakuan dari Kemenhub.

Eko kemarin mewakili Kadin 
bertemu dengan asosiasi peng-
guna jasa kargo udara yang teran-
cam terpukul tarif pemeriksaan 
dan kekacauan pemeriksaan, 
yaitu Asosiasi Perusahaan Jasa 
Ekspres Indonesia (Asperindo), 
Asosiasi Forwarder dan Logistik 
In  donesia (ALFI), Asosiasi Per-
usahaan Kawasan Berikat 
(APKB), dan Gabungan Elek tro-
nik Indonesia (Gabel).

Ketua Umum APKB Agus Gu -
milar menyebutkan biaya peme-

riksaan saat ini berkisar Rp60 per 
kg. Sementara agen inspeksi 
menetapkan biaya pemeriksaan 
Rp750 per kg, ditambah ongkos 
angkut dari gudang agen ke 
gudang bandara Rp300 per kg.

Senada dengan Agus, Wakil 
Ketua Bidang Home Appliance 
Gabel Sukiatno Halim menutur-
kan peningkatan tarif tersebut 
berdampak signifikan terhadap 
ekspor produk elektronik yang 
menggunakan kargo udara.

Data Gabel yang diperoleh 
Bisnis, tambahan biaya yang ha -
rus ditanggung oleh 12 produsen 
elektronik yang beroperasi di lima 
kawasan berikat mencapai Rp20,4 
miliar per tahun dari se  belumnya 
Rp1,8 miliar per tahun dengan 
tarif Rp60 per kg menjadi Rp22,2 
miliar per tahun jika dikenai tarif 
pemeriksaan Rp750 per kg.

Dua belas perusahaan itu ma -
yoritas produsen alat kesehatan 
dan produk rumah tangga, a.l. 
Om ron, Kiyokuni, Chemicon, Sa -
nyo, Epson, dan Panasonic yang 
beroperasi di kawasan industri 
EJIP di Cikarang, KICC, Sur ya-
cipta, MM2000, dan kawasan 
in dustri Cimanggis.

Tidak siap
Kegiatan pemeriksaan kar go 

udara saat ini ditangani oleh tiga 
perusahaan RA, yaitu  PT Duta 
Angkasa Prima Kargo, PT Fajar 
Anugerah Sejahtera,  dan PT Gita 
Afian Trans.

Untuk mengantisipasi stagnasi, 
Administrator Bandara Soekarno 
Hatta pekan lalu mengeluarkan 
surat edaran yang meminta pro-
ses pengiriman kargo udara di -
percepat 2 jam dari semula kare-
na pemeriksaan barang dilaku-
kan satu per satu.

Arief Setyanto, Senior Manager 
Mail, Logistic and Operation PT 
Pos, mengatakan ada satu RA di 
bandara yang pe meriksaannya di 
luar. "Kami tidak yakin itu bisa 
menampung vo lume kargo di 
bandara yang ber kisar 950 ton 
per hari. Pe  me rik saan yang dila-
ku kan koli per koli akan selesai 
berapa hari?”

Karena percepatan proses kerja 
itu, Arief mengkhawatirkan ki -
nerja kargo udara PT Pos akan 
ter gerus. “Selama ini penerimaan 
ba rang terakhir pukul 14.00, 
ka lau harus dipercepat 2 jam ber-
arti pukul 12.00 kami sudah 
harus close. Bisa dibayangkan 
dari jam 08.00—10.00 kami akan 
dapat apa?”

Hal senada dikeluhkan Ketua 
Asperindo M. Kadrial. Selama ini, 
lanjut dia, pemeriksaan dengan 
alat pindai (x-ray) dilakukan di 
operator gudang. “Dengan volu-
me 950 ton per hari, sekarang ada 
delapan gudang, nanti hanya 
akan ditangani tiga RA yang kami 

juga tidak tahu persis berapa besar 
kapasitas pemeriksaannya.”

Kadrial mengkhawatirkan 
akan terjadi kemacetan panjang 
aki  bat antrean truk angkutan 
kargo di gudang RA di bandara 
jika aturan ini tetap diberlakukan 
per 16 Mei 2011.

Selain itu, fasilitas pemeriksa-
an RA juga tidak dilengkapi fasi-
litas khusus untuk kargo sensitif 
seperti produk segar, perishable 
good, dan high value good seperti 
emas batangan.

Pengamatan Bisnis di lokasi 
per  gudangan menunjukkan in -
fra struktur pemeriksaan salah 
satu provider RA di bandara tidak 
memadai karena hanya menggu-
nakan area terbuka yang tidak 
dilengkapi bangunan gudang ter-
tutup serta loading bay untuk 
me mudahkan handling dan 
meng  amankan kargo dari potensi 
cua ca pada saat pemeriksaan.

Menanggapi tudingan ketidak-
siapan RA, Direktur Operasi Duta 
Angkasa Prima Kargo Zulkarnaen 
mengakui pihaknya hanya men-
jalankan regulasi. Karena itu, 
pihaknya juga tengah mengin-
ventaris potensi persoalan yang 
mungkin terjadi saat pelaksanaan 
wajib periksa oleh RA.

“Dengan sosialisasi ini kami jadi 
mengetahui hal-hal apa yang 

mungkin menjadi masalah. Ini 
akan kami komunikasikan de  ngan 
regulator, karena aturannya bukan 
kami yang melaksa na kan.”

Kualifikasi teknis
Maskapai penerbangan juga 

menyoroti ketidaksiapan tiga per-
   usahaan agen inspeksi RA. 
Tengku Burhanuddin, Sekjen  
In   donesia National Air Carrier 
Asso       ciation (INACA), menilai 
ke tiga perusahaan itu belum 
mampu memenuhi kualifikasi 
teknis  berstandar internasional.

“Yang menjadi perhatian 
INACA adalah dari sisi compli-
ance [keterpenuhan syarat]. Ke -
tiga perusahaan  RA  belum 
com ply dengan aturan yang ada, 
be  lum memenuhi persyaratan 
ke  amanan penerbangan,” kata-
nya.

Dia mengimbau agar ketiga 
agen inspeksi itu terlebih dahulu 
meningkatkan kualifikasi terse-
but guna  memenuhi standar ma -
nual keamanan yang disya rat kan 
oleh badan regulasi dunia se -
perti  Asosiasi Penerbangan In  ter-
nasional (IATA), Asosiasi Ba dan 
Penerbangan Sipil Dunia (ICAO), 
dan IOSA (IATA Ope ra tional Sa -
fety Audit).

Sekjen INACA itu mencontoh-
kan aspek keterpenuhan dari segi  

contingency plan atau perencana-
an untuk kondisi darurat.

“Misalnya prosedur penangan-
an ancaman bom, penanganan 
barang yang dicurigai, prosedur 
bila peralatan pemeriksaan tidak 
bekerja, dan detail peningkatan 
le  vel keamanan berdasarkan an -
caman yang tidak detail,” tu -
turnya.

Tengku juga mengingatkan 
pem   berlakuan aturan RA secara 
oto   matis akan meningkatkan 
biaya pengiriman barang.

“Dengan meningkatnya biaya 
pengiriman tersebut sangat sig-
nifikan, maka industri kargo 
Indonesia semakin tidak kom-
petitif. Selain itu program ini juga 
memiliki proses yang lebih pan-
jang namun kurang efektif.” 

Direktur Eksekutif Asperindo 
H. Syarifuddin mengatakan pi -
hak nya sudah meminta kepada 
Ke  menterian Perhubungan mela-
lui Ditjen Perhubungan Udara 
untuk menunda dan meninjau 
kembali penerapan RA.

“Kami sudah menyurati Dirjen 
Per   hubungan Udara untuk me -
nunda dan meninjau kembali. Ja -
ngan hanya diterapkan di Ban dara 
Soekarno—Hatta saja. Kalau bisa 
di semua bandara secara se  ren-
tak,” katanya. (berliana.elisabeth @ 
bisnis. co.id/aprika.hernanda@bisnis.co.id)

Delta Dunia raih pinjaman US$800 juta

Sumber: Peraturan Dirjen Perhubungan Udara No.SKEP/255/IV/2011, Asperindo, ALFI, Gabel, & APKB, diolah

Aturan agen inspeksi
Kargo dan pos yang diangkut dengan pesawat udara harus dilakukan pemeriksaan 
untuk alasan keamanan dan keselamatan penerbangan sipil menurut International 
Civil Aviation Organization (ICAO)
Pemeriksaan keamanan dilakukan oleh regulated agent 
Regulated agent merupakan badan hukum baru yang telah ditunjuk pemerintah dan 
kegiatannya hanya melakukan pemeriksaan keamanan kargo dan pos udara
Badan usaha angkutan udara dilarang mengangkut kargo dan pos dengan pesawat udara 
kecuali telah diperiksa oleh regulated agent
Untuk tahap pertama, penerapan inspeksi dilakukan di Bandara Soekarno-Hatta mulai 16 Mei 2011. 
Bandara yang belum dapat dilayani regulated agent harus menyesuaikan dengan peraturan paling 
lambat 1 tahun sejak peraturan diberlakukan

Potensi persoalan baru
Pemeriksaan agen inspeksi menaikkan biaya dari Rp60 per kg menjadi Rp750 per kg, ditambah Rp300 
per kg untuk ongkos angkut dari gudang agen ke gudang lini 1 bandara
Inefisiensi waktu karena proses pengiriman bertambah 2 jam karena pemeriksaan dilakukan satu per 
satu atau koli per koli
Potensi stagnasi karena volume harian 950 ton kargo di Soekarno—Hatta yang kini ditangani delapan 
operator gudang di lini 1 dialihkan ke tiga agen inspeksi saja 
Infrastruktur gudang pemeriksaan tidak memadai karena tidak dilengkapi dengan loading bay dan 
bangunan tertutup untuk melindungi kargo atau pos dari gangguan cuaca
Tidak ada fasilitas pemeriksaan khusus untuk kargo produk segar seperti sayuran/buah, perishable 
good seperti ekspor ikan hias dan frozen food, high-value goods seperti emas batangan, atau rush 
cargo (mayat/jenazah).

Perubahan
tarif
pemeriksaan
produk
elektronik 

Kawasan berikat Volume Pemeriksaan saat ini*  Tarif agen inspeksi** 
 (ton/bulan) (Rp juta/bulan) (Rp juta/bulan) 

EJIP 809,4 48,56 603,67
Cimanggis 1.378,9 82,74 1.034,2
KICC 40 2,4 30
Suryacipta 90 5,4 67,5
MM2000 150 9 112,5

Keterangan:
*) tarif saat ini Rp60 per kg
**) tarif RA Rp750 per kg, belum 
termasuk ongkos angkut Rp300 per kg

Maskapai dan pengusaha logistik desak penundaan aturan Pembobolan bank
Hal. 8-9

PEMBOBOLAN BANKSOROTAN
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Bappenas gandeng 33 PTN

JAKARTA: Kementerian PPN/Badan Pe -
rencanaan Pembangunan Nasional (Bappe-
nas) meneken kerja sama dengan 33 pergu-
ruan tinggi negeri untuk melaksanakan eva-
luasi kinerja pembangunan 2011 di seluruh 
provinsi se-Indonesia.

Menteri PPN/ Kepala Bappenas Armida 
Alisjahbana mengatakan bahwa evaluasi 
sebagai implementasi PP No.29/2006 yang 
mewajibkan seluruh hasil pembangunan 
dikaji ulang.

“Seperti halnya untuk tahun depan, kami 
memasukkan feedback dari hasil evaluasi 
tahun-tahun sebelumnya, seperti halnya 
yang terkait dengan pembangunan infra-
struktur,” ujarnya kemarin. (BISNIS/BPJ)

Investasi beralih ke dana tunai
WASHINGTON: Investor global mulai 

beralih meningkatkan investasi ke bentuk 
dana tunai dan mengurangi investasi di 
komoditas pada 6 bulan ke depan karena 
optimistis dengan kondisi ekonomi AS. 

 Berdasarkan survei yang dilakukan 
Bloom  berg terhadap 1,263 investor, analis, 
dan broker, sebagian besar investor menga-
ku menahan lebih banyak uang tunai daripa-
da menginvestasikannya di komoditas. 

 Minat pemilik modal menambah investasi 
dalam bentuk dana tunai dalam survei kali 
ini merupakan tertinggi sejak survei yang di  -
la   kukan pada akhir Juni 2010. (BLOMBERG/DLE)  

China jual obligasi Jepang 
CHINA: Pemerintah China menjual obliga-

si Jepang yang dimilikinya untuk menyela-
matkan aset dari dampak gempa dan 
gelom bang tsunami di Negeri Sakura.

 Sejak 2005, China merupakan pembeli 
sebagian besar obligasi yang diterbitkan 
Jepang. Data dari Kementerian Keuangan 
Jepang menunjukkan China memiliki obli-
gasi jangka panjang Jepang senilai US$2,9 
miliar (234,5 miliar yen).   

 China telah menjual obligasi Jepang 
senilai 100 juta yen dan pinjaman jangka 
pendek dengan total nilai 415,7 mililar yen.  
(BLOOMBERG/DLE) 

AS mungkin naikkan pajak
WASHINGTON: Presiden Amerika Serikat 

Barack Obama mengatakan ada kemung-
kinan akan menaikkan pajak dan memang-
kas anggaran secara otomatis guna menye-
lesaikan utang jangka panjang dan defisit 
anggaran.   

 Kondisi ini, jelas Obama, kemarin, mung-
kin saja terjadi jika anggota Kongres tidak 
juga menemukan jalan tengah dalam pem-
bahasan UU Perpajakan.  Dia menjelaskan 
ada beberapa cara yang dapat dilakukan 
pemerintah mengurangi defisit fiskal. 

Dia sedang bernegosiasi dengan Kong res 
dari partai Republik untuk memotong de -
fisit dalam jangka waktu 10 tahun hingga 12 
tahun ke depan. (BLOOMBERG/DLE)

DINAMIKA Inflasi tembus 7% bila BBM naik
Imbauan penggunaan pertamax dinilai tidak tepat

OLEH BAMBANG P. JATMIKO
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Inflasi di -
perkirakan bakal terke-
rek hingga 7% tahun ini 
apabila pemerintah me -
naikkan harga bahan ba -
kar minyak bersubsidi.

Apabila pemerintah tidak 
meng  ambil keputusan untuk 
menaikkan harga bahan bakar 
minyak maupun maupun mela -
kukan pembatasan kuotanya, 
Kepala Ekonom Bank Mandiri 
Destry Damayanti menyatakan 
inflasi nasional diperkirakan ber-
ada di level 5,1% hingga akhir 
tahun.

Namun, jika pemerintah meng-
ambil opsi pembatasan BBM ber-
subsidi pada semester II, inflasi 
akan naik 5,7%. 

“Tekanan inflasi tetap ada dan 
hal itu bisa bertambah apabila 
pemerintah menyerah terhadap 
tekanan harga minyak. Memang 
dalam hal ini pertaruhannya ada-
lah naiknya defisit anggaran atau 
memilih memangkas pos belanja 
tertentu,” ujarnya kemarin.

Menurut Destry, inflasi tahun 

ini sebenarnya akan berpuncak 
pada bulan ini, dan ke depannya 
tekanan tersebut tidak terlalu 
besar. Kendati, pada semester II/ 
2011 terdapat Lebaran dan Natal.

“Lebaran dan Natal dampak 
inflasinya bulanan. Tahun-tahun 
sebelumnya juga ada inflasi dari 
dua hari raya tersebut.”

Terkait dengan inflasi tersebut, 
dia menyatakan bahwa Bank In -
donesia (BI) sebenarnya masih 
me  miliki peluang untuk menaik-
kan suku bunga acuan (BI Rate). 

Hal itu dilakukan untuk mere-
dam inflasi inti yang cenderung 
mengalami kenaikan.

“Menaikkan hingga 25 basis 
poin. Kami perkirakan paling 
cepat pada Juni, atau pada kuar-
tal III/ 2011 ini.”

Kemarin, Bank Indonesia me -
milih menahan BI Rate di le  vel 
6,75%. Keputusan ini diambil 
karena masih tingginya ekspek-
tasi inflasi ke depan akibat harga 
pangan dunia yang tinggi.

Ekonom yang juga mantan 

Menkeu Rizal Ramli mengatakan 
pemerintah saat ini selalu me -
ngaitkan harga pre mium dengan 
subsidi, seolah-olah pemerintah 
menyubsidi habis harga produksi 
dan distribusinya. 

“Selama ini satu-satunya jalan 
bagi pemerintah adalah mengha-
pus subsidi BBM. Kalau tidak, 
anggaran pemerintah akan jebol. 
Pertanyaannya apa iya demikian? 
Menurut saya penjelasan selama 
ini sangat menyesatkan karena 
tidak menjelaskan apa yang se  -
sungguhnya terjadi di sektor per-
minyakan di Indonesia,” ujarnya 
di sela-sela acara diskusi Blak-
blakan Soal BBM kemarin. 

Pemerintah untung
Padahal dilihat dari kacamata 

finansial, ongkos produksi pre-
mium ditambah ongkos distribu-
sinya dibandingkan dengan har -
ga jual premium, pemerintah su -
dah untung. Tetapi yang disebut 
sebagai subsidi selama ini bukan 
subsidi finansial, tetapi subsidi 
dalam pengertian harga minyak 
nasional dibandingkan dengan 
harga minyak internasional. 

Jika selisih harga minyak Indo-
nesia dan harga minyak men  tah 
in  ternasional sudah jauh, peme-
rintah dianggap harus menaik-

kan harga premium un  tuk me -
nambal subsidi. Padahal, minyak 
mentah ongkos produksinya pa -
ling kurang dari US$10 per barel.

Menurut dia, imbauan peme-
rintah agar masyarakat beralih 
dari premium ke pertamax juga 
dinilai tidak tepat. Pasalnya, Pre -
mium yang memiliki oktan 88 
masih layak digunakan, karena 
hingga saat ini di Amerika saja 
masih digunakan BBM dengan 
oktan 83. 

Langkah pemerintah mengha-
pus premium dan meningkatkan 
penggunaan pertamax dinilai 
akan menguntungkan perusaha-
an migas asing yang sejak dulu 
mengincar bisnis hilir migas di 
Indonesia.

Menurut Rizal, permasalahan 
utama perminyakan di Indonesia 
sebenarnya adalah terus menu-
runnya produksi minyak dalam 
negeri. Padahal faktanya cadang-
an minyak di Indonesia masih 
melimpah. 

Kebijakan pajak yang tidak 
memberikan insentif untuk ke -
giatan investasi di sektor ini juga 
membuat produksi minyak na -
sional terus lesu. (14/ANGGI OKTA-

RINDA) (bambang.jatmiko@bisnis.co.id)

• Foto Hal. i2

Indikator makro ekonomi Indonesia
(dalam %, kecuali disebutkan lain)

Keterangan 2009 2010 2011* 2012*

PDB (yoy) 4,6 6,1 6,4 6,6

Permintaan domestik (yoy) 5,5 5,2 7,4  8,1

Pertumbuhan modal (yoy) 3,3 8,5 13,1 14,4

Konsumsi rumah tangga (yoy) 4,9 4,6 5,0 5,2

PDB (US$ miliar) 540 717 856 1.007

PDB per kapita (US$) 2.339 3.024 3.561  4.126

Suku bunga BI rata-rata periode 7,1 6,5 6,9 7,4

Suku bunga BI akhir tahun 6,5 6,5 7,0  7,5

Inflasi (yoy, rata-rata periode) 4,9 5,3 6,1 6,8

Keterangan: *: proyeksi; yoy: perbandingan tahunan
Sumber: Mandiri Sekuritas

Stok cadangan beras dinaikkan
OLEH AGUST SUPRIADI

Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pemerintah meningkat-
kan stok cadangan beras di gu   dang 
Bulog menjadi 3 juta ton guna men-
jamin ketahanan pa  ngan nasional 
dan stabilisasi harga, dengan meng-
andalkan si  nergi produksi BUMN 
pertanian.

Hatta Rajasa, Menteri Ko  or di  nator 
bidang Perekonomian, men  jelaskan 
dengan angka ra  mal an (aram) pro -
duksi beras I/2011 yang lebih baik di -
bandingkan dengan aram I/2010, 
maka target produksi beras nasional 
sebanyak 70,6 juta ton bisa tercapai 
dan ca  dangan beras di gudang Bulog 
mam  pu terjaga setiap saat 2,5 juta ton.

“Ada beras yang berasal dari sinergi 
BUMN di atas 2 juta ton beras. Sesuai 
arahan presiden agar cadangan beras 
Bulog di atas 2 juta ton itu meningkat 
lagi jadi 2,5 juta ton dan meningkat 
lagi jadi 3 juta ton pada masa-masa 
mendatang,” ujarnya usai menggelar 
Rakor Ketahanan Pangan Rabu 
malam.

Menurut dia, semua BUMN perta-
nian yang memiliki lahan akan mulai 
menanam kembali pada Juni men-
datang. Dengan de  mikian, siklus 
panen diharapkan berlanjut terus.

“Bulog itu kan tugasnya me   nya  lur-
kan Raskin [beras untuk warga mis-
kin] tepat waktu. Ta  hun ini hingga 
Maret saja sudah empat kali disalur-
kan. Bulog juga mempertahankan stok 
dan menstabilkan harga dengan in  ter -
vensi, yaitu operasi pasar,” katanya.

Terkait dampak perubahan iklim 
terhadap produksi pangan, Hatta 
mengatakan pemerintah telah meng-
antisipasinya dengan mengeluarkan 
tiga paket regulasi berupa instruksi 
presiden. Antara lain memberikan 
kebebasan Bulog untuk membeli 
gabah dan beras petani jika terjadi 
gejolak produksi yang disebabkan 
oleh serangan hama dan anomali 
cuaca.

Hatta berkeyakinan target pro duksi 
beras nasional 70,6 juta ton atau per-
tumbuhan 5% sangat mungkin terca-
pai jika melihat Aram I. Namun, 
pemerintah ti dak mau pertumbuhan 

produksi pangan hanya sekitar 5%, 
ke depannya produksi pangan harus 
tumbuh minimal 10% sehingga sur-
plus beras bisa ditingkatkan dari 
perkiraan saat ini 5 juta ton menjadi 
10 juta ton.

“Kami ingin pertumbuhan produk-
si pangan 10% ke depannya atau 10 
juta ton surplus beras itu. Sekarang 
kan baru 5 jutaan ton (surplusnya),” 
katanya.

Apabila itu terwujud, Hatta ber-
harap kebijakan impor beras bisa 
dikurangi. “Jadi kalau (target produk-
si) 70 juta ton tercapai, kita tidak 
bu   tuh impor beras. impor hanya un -
tuk beras-beras khusus.”

Kepala Bulog Soetarto Alimoeso 
menuturkan penyerapan beras oleh 
pihaknya sampai sore tadi mencapai 
90.000 ton untuk yang kontrak PSO. 
Sementara untuk yang sifat komer-
sial, penyerapan beras sudah 67.000 
ton.

“(Beras) yang sudah masuk (ke 
gudang Bulog) itu sekitar 850.000. 
Sampai ini masih sekitar, kalau kon-
trak itu masih 60% dari target.” 

Portugal diprediksi 
masuk resesi 

 BLOOMBERG

 
ATHENA: Portugal di -

per  kirakan mengalami re -
sesi pada kuartal pertama 
tahun ini, meskipun pe -
merintah telah melaku-
kan upaya mencegah 
dam    pak krisis anggaran 
terhadap perekonomian.  

Prediksi ini menunjuk-
kan bahwa penurunan 
eko  nomi Portugal tidak 
dapat dihambat. Survei 
Bloomberg terhadap se -
jumlah ekonom menun-
jukkan produk domestik 
bruto (PDB) Portugal tu -
run 0,3% pada kuartal 
per  tama I/2011 dari kuar-
tal yang sama pada 2010. 

Penurunan ini kemung-
kinan besar akan sema-
kin dalam, seiring dengan 
dimulainya pemotongan 
belanja pemerintah dan 
penaikan tarif pajak. Dua 
kebijakan itu diterapkan 
pe  merintah untuk me -
ngembalikan pinjaman 
darurat dari Uni Eropa 

sebesar US$111 miliar. 
“Dengan penyesuaian 

ini, maka proyeksi kiner-
ja ekonomi Portugal pada 
beberapa bulan ke depan 
tidak akan terlalu baik, 
utamanya dalam sektor 
konsumsi,” jelas ekonom 
Intermoney Valores SV SA 
Francisco Vidal, salah 
satu responden dalam 
sur  vei itu, kemarin. 

Resesi adalah ekonomi 
yang menurun atau per-
tumbuhan negatif selama 
2 kuartal berturut-turut.

Vidal menambahkan 
Portugal, Irlandia, dan 
Yunani akan membuat 
ne  gara-negara Eropa 
men    jadi tertinggal diban-
dingkan dengan kelom-
pok negara di kawasan 
lain. Kenaikan pinjaman 
pada bulan lalu menjadi-
kan Portugal sebagai 
negara ketiga di Eropa 
penerima bailout.

Yunani dan Irlandia 
me     nerima bailout pada 
2010. (DLE)
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Alfamart beri beasiswa    

JAKARTA: PT Sumber Alfaria Trijaya 
(Alfamart) dan Universitas Bunda Mulia 
(UBM) Jakarta memberikan beasiswa seca-
ra simbolis kepada 20 siswa berprestasi 
dengan total nilai sebesar Rp2 miliar.

General Manager Marketing Alfamart Nur 
Rachman mengatakan pemberian bantuan 
beasiswa kepada siswa-siswi berprestasi 
yang ingin melanjutkan ke perguruan tinggi 
tersebut merupakan yang kedua kalinya 
yang ditujukan untuk siswa/i kelas XII 
SMA/K di seluruh Indonesia.

Dia menuturkan sedikitnya ada 161 bea-
siswa yang disediakan dan ditujukan untuk 
mereka yang berprestasi secara akademis 
dan non akademis dengan pemberian 
potongan uang kuliah hingga Rp76 juta/ 
orang untuk melanjutkan pendidikan pergu-
ruan tinggi di UBM.

“Kami berharap program seperti ini 
mampu memotivasi para siswa-siswi untuk 
terus berprestasi dan tidak menyerah. Bagi 
Alfamart, program ini merupakan bagian 
dari program Alfamart Smart yang memang 
fokus pada kemajuan pendidikan di 
Indonesia,” tuturnya. (BISNIS/NAK)

NIAGA & J ASA

BISNIS/TRI/T. PURNAMA

Jamsostek tambah 
DPKP

Sumber: PT Jamsost ek, diolah, 2011

Menurut Direktur 
Operasional dan 
Pelayanan PT 
Jamsostek Ahmad 
Ansyori, dukungan 
dana peningkatan 
kesejahteraan itu 
diharapkan mendorong 
peningkatan produktivi-
tas pekerja yang 
menjadi peserta 
jaminan sosial ini.

Pada akhirnya 
pertambahan DPKP 
akan meningkatkan 

tingkat kesejahteraan 
peserta bersama 
keluarganya, karena 
mencakup penambahan 
dana beasiswa maupun 
pinjaman uang muka 
perumahan (PUMP).

”DPKP ada yang 
sifatnya hibah dan dana 
bergulir yang dapat 
dimanfaatkan oleh 
peserta dan juga 
perusahaan atau mitra 
kerja kami,” jelasnya 
baru-baru ini. 

Distribusi sebagian DPKP PT Jamsostek 2010-2011
(Rp miliar)

Keterangan 2010 2011
PUMP 105,00 220,00 
Pinjaman koperasi karyawan 4,00 6,40 
Pinjaman layanan kesehatan 1,48 3,00 
Bantuan beasiswa  27,18 29,40 
Bantuan pelatihan tenaga kerja  1,38 1,80 

JAKARTA: PT Jamsostek 
menambah dana peningkatan 
kesejahteraan peserta (DPKP) 
yang akan disalurkan selama 
2011 sampai 154,7% dari 
sekitar Rp171,56 miliar pada 
2010 menjadi Rp437 miliar.

OLEH AGUST SUPRIADI & R. FITRIANA
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pemerintah mengu-
sulkan pembentukan dua badan 
penyelenggara jaminan sosial 
(BPJS) dan amendemen Undang-
Undang Sistem Jaminan Sosial 
Nasional (SJSN).

Usulan tersebut mengemuka 
dalam rapat kerja antara Pe  me-
rintah dan Panitia Khusus (Pan-
sus) DPR untuk RUU Badan Pe -
nye lenggara Jaminan Sosial, 
kemarin.

Hadir dalam rapat tersebut 
Menteri Ke  uangan Agus Mar to-
war djojo, Menakertrans Mu  hai-
min Iskandar, Menteri Sosial 
Salim Asegaf, Menteri BUMN 
Mus tafa Abubakar, Menteri Hu -
kum dan HAM Patrialis Akbar, 
dan Menteri PAN E. E. Mangin-
daan, serta Ke tua Bappenas 
Armida Alisjahbana.  

Adapun Menteri Kesehatan 
En dang Rahayu Sedianingsih ber-
ha langan hadir dan diwakilkan 
oleh stafnya.

Agus Martowardjojo me -

ngatakan BPJS pertama akan 
berlandaskan pada jaminan 
ke  sehatan, jaminan ke  ce-
lakaan kerja dan jaminan ke -
matian. Adapun BPJS kedua 
nantinya  mengurusi jaminan 
pensiun dan jaminan hari 
tua.

“Jadi, nanti Askes [Asuransi 
Kesehatan], Jam kesmas [Jaminan 
Kesehatan Ma  sya rakat], Asabri 
dan Taspen akan masuk ke dua 
BPJS itu,” ujarnya saat rapat kerja 
de  ngan Panitia Khusus (Pansus) 
DPR, hari ini.

Namun, pemerintah belum 
memutuskan dari keempat BPJS 
itu yang akan di  ga bung, sehingga 
hanya menjadi dua badan. Saat 
ini, BPJS yang beroperasi adalah 
PT Askes, PT Jamsostek, PT 
Asabri dan PT Taspen.

Agus menjelaskan pembentuk-
an BPJS harus disesuaikan dengan 
durasi risiko dan pengelolaan 
dana yang menjadi ka  rak  teristik 
program-program jaminan so sial. 

Lingkup kegiatan BPJS pertama 
adalah penjaminan kesehatan, 
kecelakaan kerja dan kematian, 

dengan pengelolaan dana yang 
sifatnya jangka pendek. Adapun 
BPJS kedua akan mengelola pen-
danaan jangka panjang untuk 
jaminan pensiun atau jaminan 
hari tua.

Agus menyatakan pembentuk-
an BPJS membutuhkan landasan 
hukum berupa revisi UU Sistem 
Jaminan Sosial Nasional (SJSN), 
tetapi hal itu masih menjadi 
perdebatan.

Hal tersebut disebabkan Komisi 
IX DPR menilai landasan pemben-
tukan badan hukum itu memerlu-
kan RUU BPJS. Sebaliknya, 
“Pemerintah memahami RUU 
BPJS adalah turunan dari UU 
SJSN, jadi seharusnya RUU BPJS 
tidak perlu memuat ketentuan 
yang sudah diatur dalam UU 
SJSN,” ujar Menkeu.

Dalam UU SJSN ada empat per-
usahaan negara pengelola jamin-
an sosial yang harus dilebur men-
jadi satu BPJS, yakni As  kes, 
Jamsostek, Taspen, dan Asa bri. 
Namun, setelah diuji materiil ke 
Mahkamah Kons titusi, klausul itu 
dihapuskan ka rena bertentangan 

dengan UU Jam sostek, UU Tenaga 
Kerja, UU Ke  sejahteraan Sosial, dan 
UU Pensiun.

Sebelumnya, pada naskah RUU 
BPJS yang diinisiasi DPR terdapat 
263 daftar inventarisasi masalah 
(DIM) dari 54 pasal dan 16 Bab. 
Kemudian pemerintah memang-
kas sebanyak 143 DIM, 30 pasal, 
dan 4 Bab, sehingga tersisa 120 
DIM, 24 pasal, dan 12 Bab dalam 
RUU BPJS versi pemerintah.

Anggota Pansus asal Fraksi 
PDIP Rieke Dyah Pitaloka mem-
permasalahkan niat pemerintah 
merevisi UU SJSN dan memang-
kas sejumlah DIM karena tidak 
sesuai dengan Program Legislasi 
Nasional dan Instruksi Presiden 
No.1/2010 yang hanya mengama-
natkan pembahasan RUU BPJS, 
tidak amendemen UU SJSN.

OLEH RUDI ARIFFIANTO
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Desainer lokal dinilai terlam-
pau kreatif namun tidak diimbangi naluri 
berbisnis, se  hingga produk–produknya 
sulit diterima pasar.

Wakil Ketua Asosiasi Peng usaha 
Garmen Indonesia (APGAI) Eddy Har-
tono mengatakan Indonesia memiliki 
banyak desainer andal, bahkan di antara 
mereka berhasil menembus pa sar inter-
nasional. 

Namun, hasil karya mereka ku rang 
diterima pasar, terutama pa sar domestik, 
karena kurang me miliki sense bisnis dan 
membuat produk yang terlalu kreatif dan 
tidak digunakan masyarakat umum. 

“Seharusnya bisa dibuat sederhana dan 
dibuat lebih banyak de ngan harga ter-
jangkau,” katanya dalam Breakfast 
Meeting tentang Pengembangan Industri 
Fa shion Indonesia di Kemenperin, baru – 
baru ini.

Wakil Sekretaris Jenderal Aso siasi Peng-
usaha Ritel Indonesia (Aprin do) Satria 
Hamid Ahmadi me ngatakan sebagian 
besar pro duk garmen yang dijual ritel-ritel 
modern merupakan merek internasional.

Ketidaksesuaian antara selera pasar dan 
hasil rancangan desai ner lokal ditengarai 
menjadi pe  nye bab rendahnya kontribusi 
garmen di pasar domestik. Saat ini, peritel 
modern menjual merek in ternasional 
hingga 70% dan sisanya merek lokal. 

“Biasanya kami mesti memajang produk 
lokal itu sebulan baru laku. Perlu ada 
penyesuaian desain dan harga dengan 
keinginan pasar.”

Chairman Asosiasi Perancang Pengusaha 
Mode Indonesia (APPMI) Taruna K. 
Kusmayadi meng ungkapkan kesulitan 
untuk mengarahkan desainer seniman 
untuk sekaligus berperan la  yak nya peda-
gang. 

Desainer lebih mengutamakan kreati-
vitas dan kebebasan ekspresi di ban ding-
kan dengan tujuan un  tuk berbisnis. “Su-
lit untuk meng arahkan designer layak-
nya ber  pikir seperti pebisnis,” tuturnya.

Wakil Menteri Perindustrian Alex W. S. 
Retraubun berharap pa  ra pelaku industri 
fashion bisa lebih meningkatkan daya 
saing de   ngan memacu karya baru de  ngan 
tidak semata-mata dari sisi pe nampilan. 
“Akan tetapi juga ba rang yang berfungsi 
dan laku di pasar.”

Menurut dia, industri fashion te lah 
memberi kontribusi terbesar bagi kema-
juan industri kreatif, yai tu sekitar 46,5%, 
dibandingkan dengan kerajinan yaitu 
24,1% dan periklanan 6,1%. Fashion, 
ka tanya, telah memberikan kon tri busi 
ekspor 63,3% terhadap total ekspor dari 
14 sektor industri kreatif nasional.

Ketua Harian APGAI Suryadi Sasmita 
mengatakan pasar garmen dalam negeri 
tumbuh 30% yang berarti produk dalam 
negeri juga telah berkembang lebih dari 
30%.

OLEH NATALINA KASIH WASIYATI
Bisnis Indonesia

 
JAKARTA: Pertumbuhan 

impor  pakaian jadi periode 
Januari-April 2011 mengalami 
lonjakan yang signifikan seki-

tar 44,59% dibandingkan 
dengan periode yang sama 

tahun lalu. 

Hal yang sama juga dialami produk 
makanan dan minuman serta alas kaki 
yang masing-masing naik 14% dan 
43,47%.  Angka tersebut diperoleh ber-
da  sarkan data laporan suveryor di lima 
pe   labuhan  muat di Indonesia yang me -
nun juk kan nilai impor. Kelima pelabuh-
an itu yaitu Belawan di Medan, Tanjung 
Priok di Jakarta, Tanjung Emas di 
Semarang, Tan  jung Perak di Surabaya, 
Soekarno Hatta di Makassar, Dumai di 
Dumai, dan Jayapura di Jayapura.

Direktur Impor Kementerian Per da-
gangan Partogi Pangaribuan mengatakan 
kenaikan nilai impor tersebut lebih dise-
babkan oleh peningkatan pencatatan 
im por yang didorong oleh penurunan 
bea masuk sehingga mengubah pola 
pikir importir “nakal” untuk memilih 
me la kukan impor secara legal.

Dia menuturkan secara total kenaikan 
nilai impor kelima produk tertentu naik 
tipis 6,8% menjadi US$1,36 miliar diban-
dingkan dengan periode sama tahun lalu 
yaitu US$1,28 miliar. “Itu karena bea 
masuk rendah, sehingga mereka meng-
impor secara legal,” tuturnya. 

Jadi, katanya, kenaikan nilai impor itu 
lebih kepada perbaikan pencatatan akti-
vitas barang masuk. Sebab barang yang 
dulunya selundupan, kini masuk dalam 
pencatatan impor resmi. Selain itu, keti-
ga produk tersebut termasuk dalam daf-
tar produk tertentu dari lima produk 
yang ketentuannya diatur secara khusus 
dalam Peraturan Menteri Perdagangan 
No 57/2010 tentang Perpanjangan Masa 
Ber laku Ketentuan Impor Produk Ter-

tentu.  “Peraturan tersebut efektif dalam 
meng hambat masuknya produk illegal 
dengan sistem pengamanan berlapis ter-
hadap kegiatan masuk barang ke 
Indonesia,” ujarnya.

Partogi mengingatkan ancaman pro-
duk dari negara di Asean. 

Sek  jen Gabungan Pengusaha Makanan 
dan Minuman Franky Siba rani mengata-
kan Indonesia merupakan tar  get market 
terbesar antaranggota Asean mengingat 
jumlah penduduk yang mencapai sepa-
ruh dari total pendu duk Asean yang 
mencapai 500 juta pen  duduk. 

Menurut dia, Malaysia, Singapura dan 
Thailand lebih agresif dalam menggarap 
pasar di Indonesia, sementara produsen 
dalam negeri masih berkutat dalam 
penekanan ekonomi biaya tinggi seperti 
tingginya suku bunga bank.

Bunga rendah
Staf Khusus Menteri Perindustrian 

Ben ny Soetrisno mengatakan perbankan 
luar negeri memberikan tingkat bunga 
yang jauh lebih rendah bagi industri 
teks til dan produk tekstil (TPT) bila di -
ban dingkan dengan bank dalam negeri.

Menurut dia, bank dalam negeri mem-
berikan bunga sekitar 7% untuk kredit 
dolar AS dan 11% hingga 12% untuk 
rupiah. Adapun, bank asing bisa mem-
berikan bunga 3% untuk kredit dalam 
dolar. “Ini yang menyebabkan bank 
lokal kalah bersaing dengan bank luar.” 

Selain itu, lanjutnya, bank dalam nege-
ri beberapa tahun terakhir juga enggan 
untuk menyalurkan kredit kepada indus-
tri TPT sehingga diambil alih oleh bank 
asing. Contohnya PT Sritex yang men da-
patkan pinjaman US$120 juta dari Islamic 
Deve lopment Bank dan PT Indorama 
mendapat US$1 miliar dari bank luar. 

Pada 2011 industri TPT mengharapkan 
pendanaan dari perbankan US$600 juta 
untuk mendongkrak pertumbuhan eks-
por menjadi US$12,2 miliar atau bertam-
bah US$1 miliar dari tahun lalu. 
Sementara itu, Asosiasi Pemasok Garmen 
dan Aksesoris Indonesia   mengatakan 
serapan pakaian jadi di daerah mencapai 

70%, mengala-
mi peningkatan 
sejalan dengan 
penerapan oto-
nomi daerah. 
(20/LINDA T.

SILITONGA/RUDI 

A R I F F I A N T O ) 

(natalina.kasih@
bisnis.co.id)

Impor pakaian 
jadi melonjak
Industri TPT harapkan pendanaan dari perbankan

OLEH SEPUDIN ZUHRI
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pengusaha kerajinan furnitur 
Indonesia akan menggandeng pelaku dari 
negara di Asia Tenggara lainnya untuk 
bersama-sama memasarkan produk keraji-
nan dan mebel dengan target pasar mene-
ngah ke atas guna menghadapi persaingan 
dengan produk kerajinan China yang 
diproduksi dengan harga murah.

“Kami akan bekerja sama bersama 
dengan negara-negara di 
Asean untuk menghadapi 
produk kerajinan asal China 
yang identik dengan harga 
murah dan mass products,” 
ujar Ketua Umum Asosiasi 
Industri Permebelan dan 
Kerajinan Indonesia 
(Asmindo) Ambar Tjahyono 
saat konferensi pers persiap-
an Furniture Industry 
Council (AFIC), kemarin.

Asmindo akan menjadi 
tuan rumah Asean Furniture 
Industry Council (AFIC) 
Working Committee Meeting 
pada 26 Mei 2011. Dia 
menjelaskan dalam perte-
muan itu seluruh anggota 
AFIC yang berjumlah tujuh 
negara akan hadir yaitu 
Indonesia, Malaysia, Myanmar, Filipina, 
Singapura, Thailand, dan Vietnam.

Menurut Ambar, pertemuan itu akan 
menindaklanjuti dengan membahas masa-
lah detail dan lebih real bentuk kerja sama 
perdagangan. 

Dia memaparkan salah satu strategi 
untuk menghadapi produk kerajinan 

China dengan strategi diferensiasi, dengan 
menyasar pasar ekonomi menengah ke 
atas. “Kalau barang murah dari China, 
kami [Asean] akan fokus ke produk mene-
ngah ke atas.”

Furnitur impor dari China, kata dia, 
hanya menguasai di luar Jawa, sedangkan 
wilayah Jawa sebagian besar produk lokal. 
Biaya transportasi yang mahal membuat 
pasar kerajinan dan mebel di luar Jawa 
diisi produk impor asal China.

Ambar menuturkan Asmindo menarget-
kan ekspor kerajinan mebel 
dan furnitur tahun ini dapat 
meningkat 25% dibanding-
kan dengan tahun lalu. 
Namun, penguatan rupiah 
terhadap dolar AS membuat 
target tersebut sulit tercapai. 
“Dengan kondisi saat ini 
[rupiah menguat] bisa naik 
10% sudah bagus. Bahkan, 
bisa minus, tetapi jika rupi-
ah bisa tetap Rp9.000, 
kenaikan [ekspor] bisa dica-
pai.”

Sementara itu, kerajinan 
dan mebel serta funitur asal 
Indonesia, menurut dia, di 
tingkat Asean masih memi-
liki keunggulan seperti jika 
dibandingkan dengan Singa-
pura yang sebagian besar 

berbahan plastik sintetik. Adapun, produk 
kerajinan asal Thailand, hampir mirip 
dengan Indonesia, tetapi produk domestik 
memiliki karakteristik sendiri. “Asean 
konsep yang akan dibahas di AFIC meet-
ing mempunyai kelebihan  sendiri. Kele-
bihan Indoensia di kayu jati, Malaysia di 
kayu karet.”

Beberapa impor produk tertentu periode Januari-April

Produk Impor Perubahan
 2010 2011

Pakaian jadi  US$34,10 juta   US$49,31 juta 44,59
Makanan & minuman  US$59,19 juta US$67,48 juta 14
Alas kaki  US$29,35 juta US$42,11 juta 43,47

Sumber: Kemendag

Perajin Asean sepakat 
hadapi China

Pemerintah usul bentuk 2 BPJS

10 Negara utama 
tujuan ekspor mebel 

dan kerajinan 
Indonesia 2010

Negara %

AS 26,82
Jepang 10,88
Prancis 9,77
Inggris 8,82
Belanda 5,88
Jerman 4,99
Belgia 4,05
Australia 2,86
Italia 2,39
Malaysia 2,19
Negara lain 21,36

Sumber: Asmindo, 2011

KUALITAS LAYANAN:  Chief Operating Officer Daihatsu Sales 
Operations Toto Suryana (kiri)  menerima penghargaan Service Quality Award 
2011 dari Chief Executive Officer Carre Center  for Customer Satisfaction & 
Loyalty (CCSL) Yuliana Agung  di Jakarta, Rabu malam. Services Quality 

Award 2011 (SQ Award) dinilai berdasarkan hasil survei di empat kota besar, 
yang bertujuan untuk mendorong para pelaku bisnis Indonesia untuk mening-
katkan kualitas layanan agar memiliki daya saing yang semakin kuat baik di 
pasar lokal maupun global.

BISNIS/RAHMATULLAH 

Desainer lokal minim 
naluri bisnis

Pasal yang diusulkan dihapus

• Pasal 11 tentang kepesertaan
• Pasal 12 tentang pendaftaran peserta 
• Pasal 13 tentang pembayaran iuran 
fakir miskin dan orang tidak mampu. 
• Pasal 41-45 tentang ketentuan pidana

MENINGKATKAN PRODUKSI: Seorang pekerja menata karung berisi gula pasir 
di salah satu kios di Pasar Pringgan Medan, Sumatra Utara, belum lama ini. Menurut infor-
masi Bloomberg, Indonesia diperkirakan meningkatkan produksi gula 2,08 juta ton pada tahun 
penggilingan yang dimulai 1 Mei lebih tinggi dari perkiraan sebelumnya 1,77 juta ton.

BISNIS/ANDI RAMBE


